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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan kemampuan peserta didik menganalisis kaidah kebahasaan teks biografi. Penelitian ini berfokus pada penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang dapat berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan analisis peserta didik kelas X-9 SMA Negeri 6 Surabaya tahun ajaran 2023/2024. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan selama dua siklus. Dalam pelaksanaan masing-masing siklus terdapat empat tahapan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan lembar pengamatan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik dalam menganalisis kaidah kebahasaan teks biografi mengalami peningkatan. Pada siklus I, peserta didik mendapat nilai rata-rata 78,8 dengan kategori cukup. Ketuntasan belajar pada siklus I mencapai 56%. Pada siklus II, nilai rata-rata peserta didik meningkat menjadi 90,7 dengan kategori baik. Ketuntasan belajar pada siklus II mencapai 100%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning efektif untuk meningkatkan kemampuan menganalisis kaidah kebahasaan teks biografi pada peserta didik kelas X-9 SMA Negeri 6 Surabaya. Selain itu, peserta didik juga menunjukkan adanya perkembangan dalam berpikir kritis dan kolaboratif melalui pembelajaran berbasis masalah. Implikasi penelitian ini adalah mendorong peserta didik lebih aktif dan keterlibatan peserta didik dalam belajar lebih tinggi sehingga mereka mudah memahami materi dan termotivasi untuk belajar.

Kata kunci: Penelitian Tindakan Kelas (PTK), Analisis Kebahasaan, Teks Biografi, Problem Based Learning (PBL), SMA Negeri 6 Surabaya
Abstract

The aim of this research is to determine the effectiveness of the Problem Based Learning (PBL) learning model in improving students' ability to analyze the linguistic rules of biographical texts. This research focuses on the application of the Problem Based Learning (PBL) learning model which can contribute to improving the analytical skills of class X-9 students at SMA Negeri 6 Surabaya for the 2023/2024 academic year. This research is classroom action research conducted over two cycles. In implementing each cycle there are four stages which include planning, implementation, observation and reflection. The data collection instruments used were tests and observation sheets. The results of this research show that students' ability to analyze the linguistic rules of biographical texts has increased. In cycle I, students got an average score of 78.8 in the sufficient category. Learning completeness in cycle I reached 56%. In cycle II, the students' average score increased to 90.7 in the good category. Learning completeness in cycle II reached 100%. This increase shows that the Problem Based Learning learning model is effective in improving the ability to analyze linguistic rules of biographical texts in class X-9 students at SMA Negeri 6 Surabaya. Apart from that, students also show development in critical and collaborative thinking through problem-based learning. The implication of this research is to encourage students to be more active and to increase student involvement in learning so that they can easily understand the material and are motivated to learn.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia. Dahama dan Bhatnagar (dalam Ahmadi, 2014:35) mendefinisikan bahwa pendidikan sebagai proses perolehan pengetahuan dan kebiasaan-kebiasaan melalui pembelajaran. Pendidikan dapat dikatakan efektif jika menghasilkan perubahan-perubahan yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran bergantung pada kualitas pembelajaran yang dilaksanakan. Oleh karena itu, perlu dilakukan kegiatan penilaian untuk mengetahui tingkat keberhasilan suatu pembelajaran.

Biografi merupakan satu diantara jenis teks yang dipelajari dalam mata pelajaran bahasa Indonesia di sekolah menengah atas. Teks biografi memuat informasi tentang kehidupan seseorang yang bisa menjadi contoh dan teladan bagi pembacanya. Sebelum menyusun teks biografi, peserta didik harus memperhatikan kaidah kebahasaan yang membangun teks tersebut. Dalam hal ini, menganalisis kaidah kebahasaan teks biografi merupakan keterampilan yang harus dikuasai peserta didik dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Penguasaan kaidah kebahasaan teks biografi menjadi penting karena dapat membantu peserta didik untuk memahami isi teks biografi dengan lebih baik dan juga untuk menulis teks biografi. Namun, dalam kenyataannya masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam menganalisis kaidah kebahasaan teks biografi. Hal ini disebabkan karena peserta didik belum memahami secara penuh terkait kaidah kebahasaan teks biografi, dan peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran di kelas.
Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan satu diantaranya model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Dalam model ini, peserta didik dihadapkan pada suatu masalah dan harus menyelesaikannya secara berkelompok. Model PBL dianggap efektif dalam meningkatkan kemampuan menganalisis kaidah kebahasaan teks biografi karena dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam belajar, memotivasi peserta didik untuk belajar, mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta didik, dan meningkatkan keterampilan komunikasi dan kolaborasi peserta didik.
Adapun penelitian sejenis yang sesuai dengan penelitian ini antara lain: pertama, artikel yang ditulis oleh Mulyani, dkk. (2023) yang berjudul “Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) dalam Pembelajaran Menganalisis Teks Biografi pada Peserta Didik Kelas X SMK Negeri 1 Kapetakan Kabupaten Cirebon Tahun Ajaran 2022/2023. Berdasarkan penelitiannya, disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran menganalisis teks biografi pada peserta didik kelas X SMKN 1 Kapetakan tahun pelajaran 2022/2023. Kedua, artikel yang ditulis oleh Setiawan, dkk. (2022) yang berjudul “Penggunaan Metode Problem Based Learning pada Pembelajaran Menelaah Struktur dan Kaidah Kebahasaan Teks Persuasi Kelas VIII SMPN 3 Tangerang Selatan”. Berdasarkan penelitiannya disimpulkan bahwa model Problem Based Learning (PBL) pada materi menelaah struktur dan kaidah kebahasaan teks persuasi di kelas VIII SMP Negeri 3 Tangerang Selatan dapat digunakan secara efektif bagi peserta didik untuk menelaah struktur dan merumuskan aspek kebahasaan yang ada di dalam teks persuasi.
Berdasarkan penelitian terdahulu, penelitian mengenai “Peningkatan Kemampuan Menganalisis Kaidah Kebahasaan Teks Biografi melalui Model Problem Based Learning pada Peserta Didik Kelas X-9 SMA Negeri 6 Surabaya Tahun Ajaran 2023/2024” menarik dan penting dilakukan karena kajian atau fokus permasalahannya berbeda dengan penelitian sejenis yang telah ada, sehingga akan diketahui penerapan serta hasil terhadap model pembelajaran yang digunakan oleh peneliti. Penelitian ini akan berfokus pada upaya meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menganalisis kaidah kebahasaan teks biografi. Model pembelajaran yang dipilih untuk merangsang keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif yakni model pembelajaran PBL. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan model PBL dalam meningkatkan kemampuan peserta didik menganalisis kaidah kebahasaan teks biografi.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2023), biografi merupakan riwayat hidup seseorang yang ditulis oleh orang lain. Biografi menjelaskan secara lengkap kehidupan tokoh sejak kecil, riwayat pendidikan, karier, perjuangan, hingga sang tokoh meninggal dunia. Dapat disimpulkan bahwa teks biografi adalah teks yang mengisahkan tokoh atau pelaku, peristiwa-peristiwa penting dalam kehidupan tokoh, dan masalah yang dihadapinya. Bahasa yang digunakan dalam teks biografi harus lugas, jelas, dan tidak bertele-tele agar tidak menimbulkan pemahaman yang berbeda dan bias pada pembaca. Dalam hal ini, penulis akan memfokuskan teori kaidah kebahasaan yang dikembangkan oleh Novitami & Apriliyani (2022) dalam buku mata pelajaran bahasa Indonesia sebagai penunjang kurikulum merdeka kelas X semester genap, kaidah kebahasaan yang terdapat dalam teks biografi sebagai berikut: 

1) Kata hubung (konjungsi) merupakan kata yang berfungsi sebagai penghubung dua klausa atau lebih. Konjungsi Menurut fungsinya dikelompokkan menjadi lima kelompok sebagai berikut:

a. Konjungsi koordinatif, yaitu konjungsi yang menghubungkan kata, frasa, atau klausa yang setara. Contohnya: dan, atau, serta, tetapi
b. Konjungsi subordinatif, yaitu konjungsi yang menghubungkan klausa yang tidak setara. Contohnya: sesudah, sejak, ketika, jika, karena, bahwa, dll.
c. Konjungsi korelatif, yaitu konjungsi yang menghubungkan dua kata, frasa, atau klausa. Kedua unsur yang digabungkan mempunyai kedudukan sama. Contohnya: tidak hanya…, tetapi juga…
d. Konjungsi antarkalimat, yaitu konjungsi yang menghubungkan satu kalimat dengan kalimat lain. Contonya: selanjutnya, dengan demikian, oleh karena itu, dll.  

e. Konjungsi antarparagraf, yaitu konjungsi yang menghubungkan kalimat terakhir dan kalimat pertama dua paragraph yang berurutan letaknya. Contohnya: adapun, mengenai, akan hal, dll.
2) Rujukan kata, yakni satu kata yang merujuk pada kata lain yang memperlihatkan keterkaitan. Rujukan kata berhubungan dengan kata ganti (kata ganti orang dan penunjuk). 

a. Pronominal persona mengacu pada orang yang dikelompokkan menjadi tiga kelompok. Contohnya: saya, aku, kami, beliau, ia, mereka, dll.
b. Pronominal penunjuk dipakai untuk menunjukkan sesuatu. Contohnya: ini, itu, sana, begini, begitu, dll.
3) Kata kerja (verba) adalah kata yang menggambarkan proses, perbuatan, atau keadaan (KBBI, 2023). 

4) Kata sifat (adjektiva) adalah kata yang dipakai untuk mengungkapkan sifat atau keadaan orang, benda, atau binatang. 

5) Dalam teks biografi terdapat kata-kata yang menunjukkan urutan waktu, peristiwa, dan tempat.

Berdasarkan teori yang dikembangkan Barrow, Min Liu (2005) dalam Shoimin (2014:130) menjelaskan karakteristik dari Problem Based Learning (PBL) antara lain:

a. Learning is student-centered
Proses pembelajaran dalam model PBL menitikberatkan kepada peserta didik sebagai orang belajar. Model ini didukung oleh teori konstruktivisme di mana peserta didik di dorong untuk dapat mengembangkan pengetahuannya sendiri.

b. Authentic problems form the organizing focus for learning

Masalah yang disajikan kepada peserta didik adalah masalah autentik sehingga peserta didik mampu dengan mudah memahami masalah tersebut serta dapat menerapkannya dalam kehidupan profesionalnya nanti.

c.  New information is acquired through self-directed learning

Dalam proses pemecahan masalah mungkin saja peserta didik belum mengetahui dan memahami semua pengetahuan prasyaratnya sehingga berusaha untuk mencari sendiri melalui sumbernya, baik dari buku atau informasi lainnya. 

d. Learning occurs in small groups

Agar terjadi interaksi ilmiah dan tukar pemikiran dalam usaha membangun pengetahuan secara kolaboratif, PBL dilaksanakan dalam kelompok kecil. Kelompok yang dibuat menuntut pembagian tugas yang jelas dan penetapan tujuan yang jelas.

e. Teacher act as facilitators

Pada pelaksanaan PBL, guru hanya berperan sebagai fasilitator. Dalam hal ini, guru harus selalu memantau perkembangan aktivitas peserta didik dan mendorong mereka agar mencapai target yang ditetapkan.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) atau disebut dengan istilah classroom action research. Azwardi (2018:58) mengatakan bahwa PTK dilakukan untuk meningkatkan kemantapan rasional dan tindakan-tindakan mereka dalam melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman terhadap tindakan yang dilakukan itu, dan memperbaiki kondisi tempat praktik-praktik pembelajaran tersebut dilakukan. Dalam hal ini, peneliti menggunakan metode PTK untuk memperbaiki dan menyempurnakan proses pembelajaran di kelas. 

Adapun tahap pelaksanaan PTK terdiri atas empat rangkaian kegiatan yang dilakukan dalam siklus yang berulang, yakni siklus I dan siklus II yang meliputi (1) perencanaan (planning), (2) tindakan (acting), (3) pengamatan (observing), (4) refleksi (reflecting). Setiap siklusnya meliputi empat tahapan tersebut. Pada tahap perencanaan (planning), guru membuat rancangan pembelajaran atau modul ajar dan lembar pengamatan. Selanjutnya, pelaksanaan tindakan (acting) sesuai rancangan pembelajaran atau modul ajar. Setelah itu, mengamati (observing) dan menganalisis proses dan hasil tindakan. Kemudian, melakukan refleksi (reflecting).

Penelitian ini dilaksanakan di kelas X-9 SMA Negeri 6 Surabaya tahun ajaran 2023/2024. Penelitian dilakukan pada semester genap selama 2 siklus. Data penelitian berupa hasil belajar peserta didik tentang analisis kaidah kebahasaan teks biografi yang diperoleh melalui tes tertulis. Sumber data penelitian yakni 36 peserta didik (14 laki-laki dan 22 perempuan). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi. Dokumen ini berkenaan dengan peristiwa atau momen atau kegiatan yang telah lalu, yang menghasilkan sebuah informasi, fakta dan data yang diinginkan dalam penelitian (Ibrahim, 2015:93). Kemudian, instrumen yang digunakan ialah soal tes berbentuk uraian. Tes tersebut dilakukan untuk mengetahui peningkatan kemampuan menganalisis kaidah kebahasaan teks biografi melalui model PBL pada peserta didik kelas X-9. Pada proses pengamatan (observing), peneliti juga melakukan teknik observasi tak berstruktur dengan menggunakan instrumen anecdotal record. Peneliti memilih teknik ini karena tidak dibatasi oleh kerangka kerja pasti dan pembatasannya hanya pada tujuan observasi ini dilakukan, sehingga peneliti bisa mendapatkan informasi untuk mendukung penelitian. Dalam hal ini, peneliti melakukan observasi secara langsung dengan mengamati berbagai macam tingkah laku peserta didik selama proses pembelajaran. Pengumpulan data dilakukan setiap siklus penelitian tindakan kelas.

Sanjaya (2009: 92) mengatakan bahwa menganalisis data adalah suatu proses mengolah dan menginterpretasi data dengan tujuan untuk mendudukkan berbagai informasi sesuai dengan fungsinya hingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan penelitian. Penelitian ini menggunakan metode analisis data kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif dilakukan untuk melihat peningkatan hasil belajar peserta didik menggunakan model pembelajaran PBL. Keberhasilan penelitian ini ditandai dengan tercapainya nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) pada mata pelajaran bahasa Indonesia yaitu 80 di atas 85%. Dengan demikian, data diolah menjadi presentase sehingga dapat menunjukkan adanya peningkatan atau keberhasilan dari penggunaan model PBL. Sedangkan analisis kualitatif digunakan untuk menganalisis informasi yang didapatkan melalui lembar pengamatan. 

Peneliti menentukan nilai rata-rata kelas dengan melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh peserta didik. Kemudian, dibagi dengan jumlah peserta didik yang ada di kelas sehingga diperoleh nilai rata-rata kelas. Aqib (2016:65-66) merumuskan sebagai berikut:

X = Ʃ X
       Ʃ N
Keterangan: 

X
: Nilai rata-rata

Ʃ X
: Jumlah semua nilai peserta didik

Ʃ N
: Jumlah peserta didik

Kemudian, untuk menghitung persentase ketuntasan belajar digunakan rumus sebagai berikut: 

P = Ʃ Siswa x 100%

                           Ʃ Siswa
PEMBAHASAN
Pembahasan hasil penelitian tindakan kelas pada mata pelajaran bahasa Indonesia materi menganalisis kaidah kebahasaan teks biografi diawali dengan tampilan data siklus I yang diuraikan pada tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Hasil Siklus I

	Jumlah Peserta Didik
	Nilai tertinggi
	Nilai terendah
	Nilai rata-rata

	36 orang
	90
	70
	78,8


	Peserta didik yang tuntas

	Jumlah
	Persen (%)

	20
	56%


	Peserta didik yang belum tuntas

	Jumlah 
	Persen (%)

	16
	44%


Berdasarkan hasil siklus I tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: (1) sebanyak 20 peserta didik yang mendapat nilai di atas KKM; (2) sebanyak 16 peserta didik yang mendapat nilai di bawah KKM; (3) nilai rata-rata 78,8; (4) ketuntasan belajar mencapai 56%; (5) peserta didik yang belum tuntas sebanyak 16 orang atau 44%.

Dari hasil pengamatan peneliti pada siklus ini ditemukan permasalahan-permasalahan yang ada pada peserta didik kelas X-9 SMA Negeri 6 Surabaya yaitu: (1) tingkat kemampuan peserta didik dalam menganalisis kaidah kebahasaan teks biografi masih cukup rendah; (2) peserta didik terlihat kesulitan dalam menganalisis kaidah kebahasaan secara tepat; (3) kemampuan dalam menganalisis kaidah kebahasaan teks biografi belum didukung oleh penguasaan materi; (4) peserta didik masih memerlukan bimbingan dalam menganalisis kaidah kebahasaan teks biografi. Berdasarkan permasalahan tersebut, perlunya dilakukan perbaikan melalui penelitian tindakan kelas ini secara bertahap dari siklus I sampai siklus II. Dalam hal ini peneliti selalu melakukan refleksi terutama bagi peserta didik yang belum mencapai KKM melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning secara konsisten. Dengan demikian, peneliti berupaya meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menganalisis kaidah kebahasaan pada teks biografi dengan memberikan ruang refleksi di setiap siklus sampai mencapai hasil maksimal. Kegiatan pembelajaran pada siklus 1 dilaksanakan sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disusun. Peneliti melakukan pengamatan terhadap hasil yang dicapai peserta didik pada siklus I. Berdasarkan hasil tersebut, peserta didik masih memerlukan perbaikan dan bimbingan. Kegiatan bimbingan oleh guru mengacu pada kelemahan-kelemahan sebelumnya agar peserta didik semakin termotivasi untuk belajar.
Pada siklus II, pemahaman peserta didik sudah menunjukkan adanya peningkatan dalam menganalisis kaidah kebahasaan teks biografi. Hal tersebut dilihat dari pemahaman peserta didik yang sudah melampaui KKM. Berikut disajikan ringkasan hasil yang dicapai pada siklus II dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Siklus II

	Jumlah Peserta Didik
	Nilai tertinggi
	Nilai terendah
	Nilai rata-rata

	36 orang
	97
	80
	90,7


	Peserta didik yang tuntas

	Jumlah 
	Persen (%)

	36
	100%


	Peserta didik yang belum tuntas

	Jumlah 
	Persen (%)

	-
	-


Berdasarkan hasil siklus II tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: (1) sebanyak 36 peserta didik yang mendapat nilai di atas KKM dengan kategori tuntas; (2) nilai rata-rata 90,7; (3) ketuntasan belajar mencapai 100%; (4) ketidaktuntasan peserta didik 0%. Dari hasil pengamatan peneliti pada siklus II ditemukan beberapa hal sebagai berikut: (1) kemampuan peserta didik dalam memahami materi kaidah kebahasaan teks biografi menjadi meningkat; (2) peserta didik mampu melakukan analisis kebahasaan teks biografi dengan baik; (3) bimbingan atau scaffolding dari guru perlahan-lahan berkurang sehingga peserta didik dapat mengerjakan LKPD secara mandiri; (4) peserta didik telah menunjukkan peningkatan kemampuan menganalisis kaidah kebahasaan teks biografi sesuai dengan tujuan dari penelitian tindakan kelas ini; (5) model pembelajaran yang digunakan oleh guru dapat menstimulus peserta didik agar lebih aktif dan semangat dalam belajar. Keseluruhan hasil yang telah dicapai dalam penelitian tindakan kelas ini dapat disajikan dalam gambar berikut.

Gambar 1. Hasil Penelitian
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Berdasarkan gambar di atas, pada siklus I diperoleh nilai rata-rata 78,8 dan ketuntasan belajar mencapai 56%. Kemudian pada siklus II diperoleh nilai rata-rata 90,7 dan ketuntasan belajar mencapai 100%. Hasil yang diperoleh mulai dari siklus I sampai dengan siklus II menunjukkan adanya peningkatan kemampuan menganalisis kaidah kebahasaan teks biografi melalui model Problem Based Learning pada peserta didik kelas X-9 SMA Negeri 6 Surabaya tahun ajaran 2023/2024. 

SIMPULAN

Penelitian ini menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning yang berfokus pada pemecahan masalah dan melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses belajar. Peserta didik dihadapkan pada sebuah masalah yang harus mereka selesaikan dengan menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang mereka miliki. Hal ini mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dalam menganalisis kaidah kebahasaan teks biografi. Selain itu, peserta didik juga dapat mengembangkan keterampilan komunikasi dan kerja sama dengan peserta didik lainnya. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pada kemampuan peserta didik dalam menganalisis kaidah kebahasaan teks biografi melalui model pembelajaran Problem Based Learning. Peningkatan ini terlihat dari hasil tes dan lembar pengamatan yang menunjukkan peningkatan pemahaman peserta didik terhadap kaidah kebahasaan teks biografi yang meliputi konjungsi, rujukan kata, kata kerja, kata sifat, dan waktu, peristiwa, dan tempat. 
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